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ABSTRAK 

Bambu air dan iris kuning mempunyai efisiensi dan kemampuan dalam 
menurunkan logam tertentu pada lahan basah buatan. Peran tumbuhan yang 
menjadi salah satu komponen penunjang dalam menurunkan logam berat pada 
lahan basah buatan maka perlu pengkajian  untuk menganalisis kemampuan 
serapan tanaman bambu air dan iris kuning terhadap logam berat besi (Fe) dan 
mangan (Mn) di lahan basah buatan horizontal aliran bawah permukaan yang 
mengolah air sumur. Konsentrasi Fe dan Mn pada tanaman bambu air dengan 
waktu tinggal 2hari dan 5hari mengalami peningkatan dan mengalami 
penurunan konsentrasi pada perlakuan dengan waktu tinggal 10 hari. Proses 
serapan tanaman dalam mengakumulasi logam dapat dilihat berdasarkan nilai 
Faktor Biokonsentrasi (FBK) dan Faktor Translokasi(FT). pada penelitian ini 
adalah FBK lebih besar dari 1 dan nilai FT lebih kecil dari 1,sehingga proses 
yang terjadi di  tanaman dalam mengakumulasi logam berat pada LBB adalah 
fitostabilisasi. Proses fitostabilisasi yaitu akar tanaman mengakumulasi logam 
dengan proses adsorbsi pada permukaan akar kemudian mengendapkan 
polutan dalam zona akar. Penyerapan terbesar pada tanaman bambu air dan 
iris kuning untuk logam Fe dan Mn terjadi pada perlakuan waktu tinggal selama 
5hari. Dengan rerata penyerapan masing masing sebesar 26.74mg/kg dan 
21.21mg/kg untuk Mn serta 4723.50mg/kg dan 832.49mg/kg untuk Fe dengan 
presentase serapan 31 % dan 28% untuk Mn serta 55% dan 35% untuk Fe dan 
waktu tinggal dengan serapan paling rendah terjadi pada waktu tinggal selama 
10hari 

Kata Kunci : LBB-AHBP,Serapan,Bambu Air,iris Kuning 
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ABSTRACT 

 

Water bamboo and yellow iris have the efficiency and ability to reduce certain 
metals in artificial wetlands. The role of plants as one of the supporting 
components in lowering heavy metals in artificial wetlands requires an 
assessment to analyze the ability of uptake of water bamboo plants and yellow 
iris to heavy metals iron (Fe) and manganese (Mn) in artificial wetlands horizontal 
subsurface flow treat well water. . Fe and Mn concentrations in bamboo water 
plants with a residence time of 2 days and 5 days experienced an increase and 
decreased concentration in treatment with a residence time of 10 days. The 
process of plant absorption in accumulating metals can be seen based on the 
value of the Bioconcentration Factor (FBK) and Translocation Factor (FT). in this 
study the FBK was greater than 1 and the FT value was smaller than 1, so the 
process that occurs in plants in accumulating heavy metals in LBB is 
phytostabilization. The phytostabilization process, which is the root of the plant 
accumulates metals by the process of adsorption on the root surface, then 
deposits pollutants in the root zone. The biggest absorption in water bamboo 
plants and yellow iris for Fe and Mn occurs in the treatment of residence time for 
5 days. With the average absorption of 26.74mg/kg and 21.21mg/kg for Mn and 
4723.50mg/kg and 832.49mg/kg for Fe with a percentage absorption of 31% and 
28% for Mn and 55% and 35% for Fe and the lowest residence time at residence 
time for 10 days. 
 
Keywords : SSFW, Metals, Bamboo Water, Iris Pseaduacorus 
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